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Abstrak

Low back pain merupakan gangguan pada tulang belakang yang dapat menyebabkan timbulnya nyeri
sehingga menyebabkan gangguan fungsional yang akhirnya menghambat aktivitas sehari-
hari.Penyebab /ow back pain yaitu faktor struktural akibat adanya luka pada tulang belakang, faktor
psikologis seperti penyakit pada bagian organ dalam maupun organ reproduksi, kurang olahraga, dan
faktor biomekanik akibat disfungsi pada sistem muskuloskeletal. Modalitas yang digunakan pada
kasus low back pain yaitu terapi latihan william fleksi. Penelitian literature review ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran penurunan nyeri pada penderita /ow back pain setelah dilakukan latihan
wifliam. Pemilihan artikel pada penelitian ini menggunakan metode PICO. Penulisan artikel ini
menggunakan penelusuran literature melalui google scholar (4) dan pubmed (1). Kriteria inklusi dan
ekslusi sesuai dengan kata kunci, dipublish rentang waktu 2015-2020. Hasil literature review 5 artikel
menunjukan bahwa jenis kelamin laki-laki mendominasi yaitu sebanyak 55,6% dengan rentang usia
mulai dari 22 tahun-50 tahun dan penurunan nyeri pada penderita low back pain dengan rata-rata
sebelum dilakukan latihan william fleksi 7,08 dan sesudah dilakukan latihan william fleksi 2,80 dengan
selisih rata-rata 4,27. Latihan william fleksi mampu menurunkan nyeri pada penderita Low back pain.
dasar tindakan dalam melakukan management fisioterapi pada masalah penurunan nyeri Low back
pain..

Kata Kunci: Latihan william fleksi, Low back pain, Nyeri.

1. Pendahuluan

Low back pain merupakan gangguan pada tulang belakang yang dapat menyebabkan
timbulnya nyeri sehingga menyebabkan gangguan fungsional yang akhirnya menghambat
aktivitas sehari-hari (Karim,2020). Low back pain tidak hanya mencakup nyeri tetapi juga
spasme otot pada punggung bawah, yang mengakibatkan ketidakseimbangan otot,
sehingga menyebabkan penurunan stabilitas abdomen dan pembatasan mobilitas lumbal
(Kusuma,2015).

Menurut WHO, sekitar 33% populasi di negara berkembang mengalami /ow back pain
secara terus menerus. Di Amerika, sekitar 26% orang dewasa dilaporkan mengalami /ow
back pain setidaknya satu hari dalam durasi tiga bulan (Harahap, 2018). Di Jepang, angka
prevalensi /ow back pain kronis sebanyak 9,3% dan /ow back pain non kronis sebanyak
15,4%. Sedangkan di Thailand prevalensi penderita /ow back pain sebesar 30% atau hampir
sama dengan angka prevalensi global. Sedangkan di Indonesia, prevalensi penderita /ow
back pain pada kelompok usia produktif hampir mencapai 40% (Sukmajaya et al, 2020).

Di Amerika Serikat angka prevalensinya dalam satu tahun berkisar antara 15%-20%
sedangkan insidensi berdasarkan kunjungan pasien baru kedokter adalah 14,3%. Angka
kejadian /ow back pain di Indonesia tidak diketahui, namun di perkirakan angka prevalensi
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low back pain bervariasi antara 7,6% sampai 37%. Masalah /low back pain pada pekerja
pada umumnya terjadi di usia dewasa muda dengan puncak prevalensi terjadi di usia 45-60
tahun (Winata,2013).

Low back pain adalah nyeri pada daerah punggung bagian bawah yang diakibatkan
karena berbagai faktor antara lain karena membawa beban yang berat sehingga
menyebabkan otot-otot yang berperan dalam menjaga keseimbangan postur tubuh
mengalami luka maupun iritasi pada bagian diskus intervertebralis dan terjadi penekanan
pada diskus terhadap saraf, sehingga saraf keluar melalui antar vertebra (Hadyan,2015).
Penyebab /ow back pain antara lain yaitu faktor struktural akibat adanya luka atau lesi pada
tulang belakang, faktor psikologis seperti penyakit pada bagian organ dalam maupun organ
reproduksi, kurang olahraga, dan faktor biomekanik akibat disfungsi pada sistem
muskuloskeletal (Hong,2020).

Latihan William Fleksi adalah terapi latihan diperkenalkan oleh Dr. Paul Williams pada
tahun 1937. Latihan William Fleksi dirancang untuk mengurangi nyeri punggung dengan
memperkuat otot-otot yang fleksi lumbo sacral spine, terutama pada bagian otot abdominal
dan otot gluteus maksimus dan merengangkan kelompok otot ekstensor bagian punggung
bawah (Luklukaningsih,2014). Latihan william fleksi (LWF) merupakan terapi latihan pada
lumbal yang digunakan untuk membuka foramen interverteberalis dan sendi facet serta
mengulurkan otot fleksor pada hip dan otot ekstensor pada /umbal, menguatkan otot
abdominalis dan otot gluteal dan untuk meningkatkan mobilitas jaringan ikat bagian
posterior lumbosakral joint (Permadi, 2016).

Efek terapeutik dari latihan william fleksi antara lain, menurunkan spasme otot-otot
erector spine, mengurangi nyeri karena efek rileksasi, membebaskan kekakuan pada bagian
sendi /ntervertebralis dan sendi facet, memperbaiki postur tubuh yang buruk. Beberapa
penelitian menyatakan metode latihan william fleksi dapat menurunkan nyeri di area
punggung bawah yang diakibatkan oleh /fow back pain, sehingga peneliti tertarik untuk
mereview gambaran latihan william fleksi untuk mengurangi nyeri pada penderita Low back
pain.

2. Metode
Pemilihan Artikel

Pemilihan artikel pada penelitian ini menggunakan PICO, dengan penjelasan sebagai
berikut:

1. P (Population)
Responden dalam penelitian ini adalah Penderita /ow back pain

2. I (Intervention)
Penelitian ini menggunakan Latihan william fleksi

3. C (Comparative Intervention)
Dalam penelitian ini tidak ada pembanding

4. O (Outcome)
Penurunan nyeri pada penderita low back pain
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Seleksi Studi

Kriteria inklusi meliputi sesuai dengan kata kunci, artikel yang dipublikasikan dalam
rentang tahun 2015-2020, menggunakan Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris, alat
ukur menggunakan VAS (Visual Analaog Scale) untuk mengukur tingkat nyeri pada /ow back
pain. Kriteria ekslusi meliputi artikel /iterature review/systematic review.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini menggunakan kelima /iterature artikel dengan tahun artikel penelitian dari
tahun 2015-2020 dengan total jumlah responden kelima artikel 92 responden.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 3.1 Karakteristik Responden Berdasarkkan Jenis Kelamin

Penulis/Tahun/Megara lenis kelamin Usia N
L P [mean)
Lee, Changho dan 15 15 35 tahun 20
Younggwan
(2015)/Korea
Pemmadi, Mudastic dan. 8 5 50 tabun 13
Heru
(2016)/Indonesia
Hong dan Gyunachang, - - 28 tahun 20
(2019)/Korea
Karim, Suharto, dan 10 4 35 tahun 14
Danwis.
(2020)/Indonesia
Ali, Awatef dan Maagda 7 8 22 tahun 15
(2020)/Mesir
Jumlah 40 32 22 tahun-50 92
(55.6%) (44.4%:) tahun

Ket: P=

Perempuan; L= Laki-laki; N= Jumlah Responden; NM= Not mention in article

Hasil /Jiterature review didapatkan karakteristik jenis kelamin responden yang
paling banyak adalah laki-laki sebesar 55,6%. Sedangkan rata-rata karakteristik
responden adalah usia 22 tahun-50 tahun

2. Hasil Pengukuran Nyeri

Tabel 3.2
Penulis/Tahun/Negara N  Durasi Terapi Hasil Penurunan P value
Pre test  Post test
Lee, Changho dan 30 5 kali 8.4 5.8 2.6 P <0.05
Younggwan/2015/ Korea seminggu
Selatan selama 2
minggu
Permadi, Mudastirdan 13 6 kali selama 8,7 3,1 5.6 P >0,05
Heru/2016/Indonesia 3 minggu
Hong dan 20 15 menit 6.53 1.64 4.89 P <0.05
Gyungchang/2019/Korea dalam
Selatan seminggu
selama 6
minggu
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Penulis/Tahun/Negara N  Durasi Terapi Hasil Penurunan P value
Pre test  Post test
Karim, Suharto, dan 14 3 kali 6.91 2.10 4.81 P <0.05
Darwis/2020/Indonesia seminggu
selama 2
minggu
Ali, Awatef dan 15 3 kali 4.86 1.4 3.46 P>0.001
Magda/2020/Mesir seminggu
selama 4
minggu
Rata-rata 7,08 2,80 4.27

Ket: Kel=kelompok; VAS= Visual Analog Sca

Berdasarkan tabel 3.2 hasil analisis dari kelima artikel rata-rata nilai pre-test
sebesar 7,08 dan rata-rata nilai post-test 2,80. Selisih paling besar terdapat pada
artikel Permadi, Mudastir dan Heru (2016) yaitu pengalami penurunan menjadi 5,6.
Karena penggunaan dosis pada penelitian tersebut lebih besar sehingga responden
mengalami penurunan yang signifikan.

Pembahasan

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan aktivitas otot antara laki-laki dengan
perempuan, dimana kekuatan otot wanita hanya 60% dari kekuatan otot laki-laki
sehingga dalam beraktivitas laki-laki lebih banyak menerima beban kerja yang besar
dibanding perempuan sehingga otot laki-laki mempunyai kemungkinan cedera lebih besar
(Esther, 2012).

2. Karakteristik responden berdasarkan usia

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan hasil analisis dari penelitian yaitu rata-rata
karakteristik responden berusia 22 tahun-50 tahun. Keluhan /ow back pain jarang
dijumpai pada kelompok umur muda, hal ini berhubungan dengan beberapa faktor
etiologik tertentu yang lebih sering dijumpai pada umur yang lebih tua. Low back pain
mulai dirasakan pada mereka yang berumur 30 tahun dan insiden tertinggi dijumpai pada
usia 50 tahun (Harwanti, Ulfah, Panuwun, 2018).

3. Hasil pengukuran nyeri

Hasil /iterature review pada 5 artikel didapatkan bahwa terdapat penurunan nyeri
pada penderita /ow back pain, pada penelitian Lee, Changho dan Younggwan (2015)
terdapat rata-rata penurunan nyeri pada penderita /ow back pain sebesar 2,6 dengan
nilai pre test 8.4 dan post test 5.8 . Pada penelitian: Permadi, Mudastir dan Heru (2016)
terdapat rata-rata penurunan nyeri pada penderita /ow back pain sebesar 5,6 dengan
nilai pre test 8,7 dan post test 3,1 yang artinya terdapat penurunan nyeri pada penderita
low back pain . Hasil penelitian: Hong dan Gyungchang (2019) terdapat rata-rata
penurunan nyeri pada penderita /ow back pain sebesar 4,89 dengan nilai pre test 6,53
dan post test 1,64 selanjutnya pada penelitian: Karim, Suharto, dan Darwis(2020)
terdapat rata-rata penurunan nyeri pada penderita /low back pain sebesar 4,81 dengan
nilai pre test 6,91 dan post test 2,10. Sedangkan pada penelitian: Ali, Awatef dan Magda
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(2020) terdapat rata-rata penurun penurunan nyeri pada penderita low back pain sebesar
3,46 dari nilai pre test 4,86 dan post test 1,4.

Hal tersebut dapat dicapai karena dengan pemberian latihan william fleksi akan
menghasilkan terjadinya penguluran pada otot fleksor panggul dan punggung bawah
(M.sacrospinalis) sehingga dapat menghasilkan keseimbangan antara otot-otot feksor
postural dengan otot-otot ektensor postural (Esther, 2012).

4. Simpulan dan Saran
Simpulan

Hasil dan pembahasan dari analisis /literature review pada kelima artikel penelitian,
maka dapat ditarik simpulan bahwa:

1. Hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, laki-laki mendominasi /ow
back pain yaitu sebesar 55,6% dan rata-rata usia adalah 22 tahun-50 tahun.

2. Hasil literature review kelima artikel menunjukkan bahwa terbukti latihan william
fleksi dapat menurunkan tingkat nyeri pada /ow back pain dengan rata-rata pre-test
7,08 dan post-test 2,80 dengan selisih 4,27.

3. Terdapat gambaran penurunan nyeri pada /ow back pain setelah dilakukan latihan
william fleksi.

Saran

Dasar tindakan dalam melakukan management fisioterapi pada masalah penurunan
nyeri Low back pain, fisioterapi dapat melakukan penanganan dengan menggunakan
modalitas william fleksi.
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